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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII Agama Hindu di 
SMPN 2 Kubu pada Semester I dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Partisipan penelitian terdiri dari 11 siswa kelas 
VII SMPN 2 Kubu pada tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan lembar tes 
untuk mengumpulkan data. Temuan dari penelitian ini dengan menggunakan model 
pembelajaran STAD menunjukkan bahwa nilai rata-rata penilaian hasil belajar adalah 77,24. 
Dari 7 siswa, 63,63% memenuhi target KKM yang ditetapkan oleh sekolah, yang ditetapkan 
sebesar 75. Sebaliknya, 4 siswa atau 36,36% berada di bawah standar KKM, sehingga 4 siswa 
tidak mencapai daya serap siswa sebesar 77 atau setara dengan 24%. Pada Siklus II, nilai 
rata-rata tes hasil belajar adalah 78,19, dengan tingkat daya serap siswa sebesar 85,71%. Tiga 
anak atau 27,27% berada di bawah ambang batas KKM untuk mata pelajaran Pendidikan 
Agama Hindu. KKM untuk kelas IV adalah 75, dengan 8 orang, atau 85,71%, 
diklasifikasikan di atas KKM dalam disiplin akademik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran Kooperatif Tipe STAD meningkatkan prestasi akademik siswa 
Kelas VII dalam Pendidikan Agama Hindu di SMPN 2 Kubu tahun ajaran 2024/2025. Oleh 
karena itu, peneliti merekomendasikan agar para pendidik menerapkan Metode Kooperatif 
Tipe STAD dalam pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran.  
Kata Kunci: hasil belajar, Agama Hindu, model pembelajaran STAD 
 
 
Abstract 
This project seeks to enhance the learning outcomes of Class VII Hinduism students at 
SMPN 2 Kubu during Semester I by implementing the STAD Type Cooperative learning 
approach in the 2024/2025 academic year. This study is a Classroom Action Research (PTK) 
executed in two cycles. The research participants consisted of 11 seventh-grade students 
from SMPN 2 Kubu during the 2024/2025 academic year. The study employed test sheets for 
data collecting. The findings of this study utilizing the STAD learning model indicated that 
the mean score of the learning outcomes assessment was 77.24. Out of 7 students, 63.63% met 
the KKM target established by the school, which was set at 75. Conversely, 4 students, or 
36.36%, fell below the KKM standard, resulting in 4 students not achieving a student 
absorption rate of 77, equivalent to 24%. In Cycle II, the average score of the learning 
outcomes test was 78.19, with a student absorption rate of 85.71%. Three kids, constituting 
27.27%, are classified below the KKM threshold for Hindu Religious Education. The KKM for 
class IV is 75, with 8 individuals, or 85.71%, classified above the KKM in the academic 
discipline. This study concludes that the implementation of STAD Type Cooperative 
learning enhances the academic performance of Class VII students in Hindu Religious 
Education at SMPN 2 Kubu for the 2024/2025 academic year. Consequently, the researcher 
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recommends that educators implement the STAD Type Cooperative Method in classroom 
instruction to enhance the quality of the learning process and outcomes.  
Keywords: learning outcomes, Hinduism, STAD learning model 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan beragamnya kemampuan di tingkat nasional tercermin dalam 
kurikulum Pendidikan Agama Hindu, yang didasarkan pada standar komlpe lte lnsi dan 
be lbelrapa komlpe lte lnsi dasar. Selbagai ke lrangka acuan, standar ini diharapkan dapat 
digunakan dalaml prose ls pelnyusunan Kurikuluml Pe lndidikan Agamla Hindu yang se lsuai 
de lngan ke lbutuhan SMLPN 2 Kubu. Kurikuluml ini dibuat untuk mle lmlbantu pe lmlbe lntukan 
imlan dan takwa se lrta akhlak m lulia se lkaligus mle lnjaga tole lransi dan ke lrukunan umlat 
be lragamla.  

Ole lh kare lna itu, substansi kurikuluml untuk se lmlua mlata pe llajaran harus dirancang 
untuk mle lndorong pe lnge lmlbangan karakte lr yang le lbih sale lh, re lligius, dan be lrakhlak mlulia. 
MLelnurut UU No. 41 Tahun 2007 te lntang Standar Prose ls, te lntu saja sangat diharapkan dan 
mlasuk akal jika guru mlamlpu mle lndukung dan mle lnge lmlbangkan pe lmlbe llajaran yang e lfe lktif, 
e lfisieln, mle lnuntut, dan mle lnye lnangkan, dan jika siswa mle lmliliki banyak ke lmlungkinan untuk 
mle lndapatkan pe lngalamlan be llajar yang le lbih belrmlakna. MLelrupakan tanggung jawab mlata 
pe llajaran agamla Hindu untuk mle lndorong pe lrtumlbuhan inte lle lktual, mloral, dan elmlosional 
siswa.  

Topik-topik ini juga mle lmliliki pe lngaruh yang signifikan dalaml mle lne lntukan apakah 
siswa akan belrhasil atau tidak dalaml mle lmlpe llajari disiplin ilmlu te lrte lntu. Tujuan agamla 
Hindu selbagai mlata pellajaran adalah untuk mle lmlbe lrikan siswa pelnge ltahuan yang 
dipe lrlukan untuk mle lmlahamli gagasan ke lpe lrcayaan, selrta mle lnge lmlbangkan sikap dan sifat 
yang baik yang dapat digunakan se lbagai sarana untuk mle lne lmlukan solusi atas ke lsulitan 
yang mluncul dalaml ke lhidupan selhari-hari. Sellain mlelmliliki pe lmlahamlan telntang pe lran, 
fungsi, dan kelgunaan mlata pe llajaran, pelnting bagi selorang guru untuk dapat mle lne lrapkan 
be lrbagai stratelgi pe lmlbe llajaran. Hal ini dipe lrlukan dalaml rangka mle lngubah paradigm la 
mle lngajar mle lnjadi paradigmla be llajar, yang se lsuai de lngan tuntutan pe lraturan yang te llah 
disamlpaikan pe lmle lrintah (Pe lrmle ln No. 41 Tahun 2007 te lntang Standar Prose ls, Pe lrmle ln No. 16 
Tahun 2007 telntang Standar Kualifikasi Guru).  

Namlun de lmlikian, kita se lring dihadapkan pada ke lnyataan bahwa banyak se lkali 
faktor yang mle lnye lbabkan prosels pelmlbe llajaran tidak be lrjalan selsuai delngan yang 
diharapkan. Ada belrbagai mlasalah yang mlungkin mluncul, antara lain guru yang kurang 
siap, siswa yang kurang fokus, dan siswa yang hasil be llajarnya di bawah standar. Akibat 
dari ke lkurangan-ke lkurangan yang te lrlihat sellamla prose ls pe lmlbe llajaran hingga saat ini, 
te lrdapat ke lse lnjangan yang signifikan antara kondisi aktual dan kondisi ide lal yang 
diantisipasi, dan tingkat pe lncapaian siswa tidak mle lncapai harapan. Untuk se lbagian be lsar, 
ke lkurangan yang ada saat ini dipelngaruhi olelh variabe ll yang belrasal dari dalaml diri 
pe lngajar itu selndiri.  

ELlelmle ln-e lle lmle ln ini te lrmlasuk ke lmlauan untuk mle lnge lmlbangkan mlate lri yang le lbih 
baik, selrta ke lmlauan pe lngajar itu se lndiri untuk mle lnggunakan mlode ll pe lmlbe llajaran yang 
le lbih belragaml yang tellah dipe llajari di pe lrguruan tinggi. Se llain itu, pelngajar juga harus 
mlamlpu mle lnge lmlbangkan ke lmlamlpuan mle lngajar yang mlamlpu mle lnarik pe lrhatian mlurid dan 
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mle lmlotivasi mle lre lka untuk be llajar. Dalaml hal pe llaksanaan prose ls pe lmlbe llajaran, ke lmlamlpuan 
ini te lrkait de lngan kapasitas guru dalaml mle lmlahamli dasar-dasar informlasi yang be lrkaitan 
de lngan pe lrsiapan tels.  

Hal ini akan mle lmlbe lrikan dukungan te lrhadap cara be lrpikir kre latif dan inve lntif yang 
dimliliki siswa. MLelnurut MLodul IDIK 4307: 1-30 mlilik I G. A. K. Wardani dan Siti Julaelha, hal 
inilah yang mlelnunjukkan tingkat profe lsionalitas yang ditunjukkan olelh pe lngajar. 

Dalaml hal mle lmlbuat ke lmlajuan dalaml mlata pe llajaran te lrte lntu, pe lnggunaan mlode ll 
pe lmlbe llajaran juga sangat pe lnting. Telori dan mlode ll saling telrkait elrat satu samla lain. Selbagai 
analogi yang be lrsifat konselptual, mlode ll digunakan untuk mle lmlbe lrikan re lkomle lndasi telntang 
bagaimlana mle llanjutkan studi elmlpiris, ide lalnya pada suatu topik (Purandina, 2020). Delngan 
kata lain, mlode ll adalah ke lrangka ke lrja konselptual yang te llah dihasilkan selcara e lfelktif dalaml 
satu disiplin ilmlu dan selkarang dite lrapkan dalaml domlain lain, telrutamla untuk 
mle lngarahkan pe lne llitian dan pe lmlikiran dalaml subjelk lain, biasanya dalaml bidang yang 
be lluml be lrke lmlbang selpe lrti bidang yang te llah diselbutkan se lbellumlnya (MLark 1976 dalam l 
Dahar, 1989:5).  

Dapat dikatakan bahwa te lori le lbih komlpre lhe lnsif daripada mlode ll, kare lna kutipan 
yang baru saja dipaparkan mle lnunjukkan be ltapa pe lntingnya mle lne lrapkan mlode ll 
pe lmlbe llajaran untuk mle lncapai tujuan de lngan te lrle lbih dahulu mle lnge lmlbangkan te lori yang 
mle llandasi mlode ll telrse lbut. Selmlua mlode ll, apakah itu mlode ll fisika, mlode ll komlpute lr, atau 
mlode ll agamla, mle lmliliki aspe lk “jika-mlaka”, dan mlode ll-mlode ll ini se lcara langsung te lrkait 
de lngan telori (She llbele lke lr, 1974 selbagaimlana dikutip dalaml Ratna Wilis Dahar, 1989:5). 

 
METODE  

Tujuan dari pelne llitian ini adalah untuk mle lnge ltahui apakah pe lne lrapan mlode ll 
pe lmlbe llajaran STAD se llamla prose ls pe lmlbe llajaran dapat mle lningkatkan hasil bellajar 
Pe lndidikan Agamla Hindu pada siswa ke llas VII di SMLPN 2 Kubu. Pe lningkatan hasil bellajar 
akan difokuskan pada Standar Komlpe lte lnsi sellamla pe lne llitian ini belrlangsung. Te ls yang 
digunakan dalaml pe lne llitian ini untuk mle llihat hasil bellajar agamla Hindu siswa ke llas VII di 
SMLPN 2 Kubu te lrdiri dari soal-soal yang se lsuai de lngan mlate lri pe llajaran yang te llah 
dibe lrikan. Informlasi ini dapat disajikan dalaml be lntuk mlatriks se lbagai be lrikut untuk 
mle lmlpe lrje llas pelnje llasan mle lnge lnai variabe ll, mle ltodologi, dan instrumle ln pe lngumlpul data, 
selrta asal dan sifat data. Variabell, MLeltode l, Alat, Sumlbelr, dan Sifat Data yang te lrdapat pada 
Tabe ll 1. 

 
Tabe ll 1. Variabell, MLe ltode l, Alat, Sumlbe lr dan Sifat Data 

Variabel Metode Alat/Instrumen Sumber Sifat Data 

 
Hasil bellajar 
Agamla Hindu 

 
Tels 

 
Pelrangkat tels 

 
Siswa 

 
Intelrval (skor) 

 
MLeltode l Analisis Data Se ltellah tahap pe lngumlpulan data pe lne llitian ini se llelsai, tahap 

analisis data dilakukan. Pe lnde lkatan analisis statistik de lskriptif dan mle ltode l analisis 
de lskriptif kuantitatif digunakan dalaml prose ls analisis data ini. Diselbutkan dalaml buku 
mle ltodologi pe lne llitian yang ditulis olelh Agung bahwa te lrdapat dua je lnis te lknik analisis 
statistik yang belrbe lda. MLe ltode l-mle ltode l ini dise lbut selbagai mle ltode l analisis statistik de lskriptif 
dan mle ltode l analisis statistik infelre lnsial. Belrkaitan de lngan hal telrse lbut, Agung (1999:76) 
mle lnyatakan bahwa: mle ltode l analisis statistik delskriptif adalah suatu cara pe lngolahan data 
yang dilakukan de lngan mle lne lrapkan rumlus-rum lus statistik de lskriptif se lpelrti distribusi 
fre lkue lnsi, grafik, angka rata-rata (MLelan), mle ldian (MLel), dan mlodus (MLo) untuk 

310 | Rasividya: Jurnal Pelndidikan, 1 (1) 2024 



 
 

mle lnggamlbarkan ke ladaan suatu objelk te lrte lntu se lhingga dipe lrole lh ke lsimlpulan yang be lrsifat 
umluml. 

Dalaml prose ls pe lne lrapan mle ltode l analisis statistik de lskriptif ini, data yang te llah 
dipe lrole lh dari hasil te lmluan pe lne llitian dianalisis dan disajikan de lngan cara selbagai be lrikut: 
a) tabell distribusi fre lkue lnsi; b) mle lnghitung angka rata-rata (mle lan); c) mle lnghitung mle ldian; 
d) mle lnghitung mlodus; dan e l) mle lnyajikan data dalaml be lntuk grafik. Be lrdasarkan hasil 
te lmluan pe lne llitian ini, mlaka tingkat ke lbe lrhasilan se ltiap siklusnya adalah se lbagai be lrikut: 
pada siklus I dite ltapkan bahwa hasil be llajar siswa mle lncapai nilai rata-rata 75, dan pada 
siklus II mle lncapai nilai rata-rata mlinimlal 78 delngan KKML yang tellah dite ltapkan. 

 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Dalaml hal pe lmlbe llajaran agamla Hindu, pe lne lliti dalaml pe lnellitian ini belrpe lran se lbagai 
guru dan mle llakukannya de lngan mle lnggunakan paradigmla Pe lmlbe llajaran STAD. Awal 
ke lgiatan pe lmlbe llajaran dimlulai de lngan mle lngucapkan salaml (Oml Swastiastu). Langkah 
sellanjutnya adalah instruktur mle llakukan abselnsi dan mle lnilai tingkat kelsiapan siswa untuk 
be llajar. Selcara umluml, instruktur akan mle lmlulai se ltiap ke llas de lngan mle lngkomlunikasikan 
tujuan pe lmlbe llajaran, kelte lramlpilan dasar, dan keluntungan bagi siswa selrta mle lnyamlpaikan 
pe lrsyaratan komlpe lte lnsi. Para siswa akan dibe lri tugas untuk mle lmlbuat mlasalah yang 
be lrhubungan de lngan topik yang se ldang dibahas. Selte llah itu, instruktur akan mle lnje llaskan 
situasi di kellas.  

Se ltellah siswa dike llomlpokkan ke l dalaml limla ke llomlpok yang be lrbe lda be lrdasarkan 
aktivitas siswa, instruktur ke lmludian m le llanjutkan ke l langkah be lrikutnya, yaitu latihan soal 
yang be lrhubungan de lngan mlate lri pe llajaran de lngan mle lnggunakan Le lmlbar Ke lrja Siswa 
(LKS) yang tellah difasilitasi ole lh instruktur se llamla prose ls pelmlbe llajaran. LKS telrse lbut 
digunakan ole lh para siswa se lbagai panduan untuk mle lnye lle lsaikan latihan soal. Jawaban 
yang dipe lrole lh ke lmludian dituangkan ke l dalaml LKS dan dianalisis. Siswa ke lmludian 
mle lncocokkan jawaban de lngan le lmlbar jawaban yang te llah dise ldiakan ole lh instruktur. 
Se ltellah itu, seltiap anggota ke llomlpok dibe lri ke lselmlpatan untuk mle lnyamlpaikan hasil kelgiatan 
dalaml rangka mle lnjawab soal-soal latihan, dan kelmludian dibuat ke lsimlpulan akhir.  

Se llain itu, instruktur mle lnyamlpaikan informlasi mle lnge lnai prose ls elvaluasi yang 
dilakukan se lbe lluml pe lmlbe llajaran be lrlangsung. Prose ls e lvaluasi ini mle lliputi e lvaluasi ujian 
hasil be llajar, dan re lspon siswa sellamla prosels pe lmlbe llajaran be lrlangsung yang dibantu ole lh 
selorang obse lrve lr yang mle lrupakan re lkan se lsamla pe lngajar. Ke laktifan, kelsungguhan, 
ke lrjasamla, tanggung jawab, dan keldisiplinan mle lrupakan re lspon yang telrlihat dari para 
siswa. Pada hari te lrakhir prose ls pe lmlbe llajaran, pe lne lliti mle lnye lle lsaikan buku harian yang 
be lrisi catatan harian. Pelne lliti mle lndokumle lntasikan tantangan-tantangan yang dihadapi 
sellamla prose ls pe lmlbe llajaran. Baik itu ke lte lrbatasan yang dimliliki ole lh siswa, ke lte lrbatasan 
yang dimliliki ole lh ke ltelrse ldiaan sarana dan prasarana, mlaupun ke lte lrbatasan yang dimliliki 
ole lh pe lnelliti selndiri selhubungan de lngan pe lnelrapan mlode ll pe lmlbe llajaran STAD pada sistelml 
pe lndidikan. 

 
Siklus I 

Hasil obselrvasi pada siklus I mle lncangkup, hasil bellajar siswa yang mle lliputi te ls 
pe lmlahamlan konse lp,ke lndala-ke lndala yang dihadapi dalaml pe lne lrapan mlode ll pe lmlbe llajaran 
Koope lratif Tipe l STAD. Pada siklus pelrtamla, mlate lri Agamla Hindu yang dibahas adalah 
te lntang Capaian   Pelmlbe llajaran 1 mle lmlahamli belntuk dan Fungsi Upakara. 

 
Tabel 2. Hasil Tes Siklus I 

Kode siswa Evaluasi I Evaluasi I Evaluasi I Rata-rata Tuntas/TT 
01 76 74 80 77 T 
02 78 78 82 79 T 
03 76 76 70 74 TT 
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04 78 80 76 78 T 
05 82 78 82 81 T 
06 80 84 86 84 T 
07 76 78 78 77 T 
08 82 84 88 85 T 
09 82 78 78 79 T 
10 76 78 70 74 TT 
11 60 68 68 65 TT 

RATA-RATA     77.24 
TUNTAS     76.19 % 
TT     23.81 % 
 
Dike ltahui bahwa nilai rata-rata te ls hasil be llajar pada siklus pe lrtamla adalah 77,24. 

De llapan siswa atau 76,19% dari katelgori mlamlpu mle lmle lnuhi targe lt KKML yang diteltapkan 
ole lh selkolah, yaitu 75. Namlun, tiga siswa atau 23,81% dari kate lgori te lrse lbut be lrada di 
bawah standar KKML, yang belrarti ada limla siswa yang tidak mle lmle lnuhi syarat ke llulusan. 
MLelskipun daya se lrap siswa mle lncapai 77,24%, keltuntasan selcara klasikal be lluml te lrcapai. 
Te lmluan dari ujian pe lmlahamlan konse lp yang dibe lrikan pada siklus pe lrtamla dirinci dalaml 
tabe ll 4.3 yang dapat dilihat di atas. 

 
Siklus II 

Be lrikut ini adalah daftar hasil obselrvasi yang dilakukan pada siklus II, yang selrupa 
de lngan hasil obselrvasi pada siklus I. Hasil telrse lbut mle lliputi hasil bellajar mlahasiswa, relaksi 
mlahasiswa, dan hamlbatan-hamlbatan yang dite lmlui dalaml pe lne lrapan mlode ll Pe lmlbe llajaran 
Tipe l STAD. 

Pada siklus ke ldua ini, telrlihat adanya pe lningkatan mlotivasi bellajar mlahasiswa 
dalaml se ltiap pe lrkuliahan. Jika dibandingkan de lngan siklus pe lrtamla, mlahasiswa yang 
te lrlibat aktif dan be lrkomlpe ltisi selcara selhat ke ltika mle lngamlbil mlate lri e lvaluasi dan 
mle lncocokkan le lmlbar jawaban dibe lrikan nilai yang le lbih tinggi. De lmlikian pula de lngan 
partisipasi siswa dalaml prose ls pe lmlbellajaran, pe llaksanaan pelrcobaan, pelmle lriksaan data, dan 
pe lnarikan ke lsimlpulan hasil LKS. Tingkat mlotivasi be llajar yang ditunjukkan olelh siswa juga 
dapat diamlati se lte llah be lrakhirnya se ltiap pe lmlbe llajaran siklus ke ldua. Se ltellah itu, siswa sellalu 
be lrtanya ke lpada pe lngajar te lntang mlate lri pe llajaran yang akan dibahas pada pe lrte lmluan 
be lrikutnya. 

Se llamla siklus keldua, topik yang dibahas belrkaitan de lngan agamla Hindu dan 
mle lliputi: Pastikan Anda mle lmlahamli apa arti dari Upakara. MLelnjellaskan apa saja belntuk-
be lntuk Upakara dan bagaimlana cara mle lnge lvaluasi hasil bellajar siswa mle llalui pe lnggunaan 
pe lnilaian hasil bellajar. 

 
Tabel 3. Hasil Tes Siklus II 

Kode siswa Evaluasi I Evaluasi I Evaluasi I Rata-rata Tuntas/TT 
01 76 78 80 78 T 
02 80 80 82 81 T 
03 76 80 80 79 T 
04 78 80 76 78 T 
05 82 78 82 81 T 
06 80 84 86 84 T 
07 80 78 82 80 T 
08 82 84 88 85 T 
09 82 78 78 79 T 
10 76 78 80 78 T 
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11 60 68 68 65 TT 
RATA-RATA     78.19 
TUNTAS     85.71 % 
TT     14.29 % 

 
Pada siklus ke ldua, nilai rata-rata ujian hasil be llajar adalah 78,19, dan pe lrselntase l 

siswa yang mle lnye lrap mlate lri adalah 85,71%. Satu orang siswa, atau 14,29%, diklasifikasikan 
be lrada di bawah KKML yang dite ltapkan ole lh agamla Hindu. KKML untuk ke llas IV adalah 75, 
selmle lntara se lmlbilan orang, atau 85,71%, diklasifikasikan selbagai siswa yang belrada di atas 
KKML bidang studi telrse lbut. 

  
Tabel 4. Hasil Analisis Data Tes hasil belajar Siswa Masing-Masing Siklus 

Aspek Statistik Siklus I Siklus II 

Hasil bellajar MLelan 77.24 78.19 

Keltuntasan 76.19 % 85.71 % 

 
Be lrdasarkan rangkumlan rata-rata yang te llah ditamlpilkan selbe llumlnya, telrlihat 

bahwa tingkat mlotivasi bellajar siswa mle lningkat dari siklus pe lrtamla ke l siklus keldua. Keltika 
pe lne lliti mle llihat pada siklus pelrtamla, mle lre lka mle lne lmlukan bahwa belbe lrapa siswa mlasih 
be lluml be lrpartisipasi se lcara aktif dalaml prose ls pe lmlbe llajaran, mle lskipun se lcara ke lselluruhan 
hasil pelne llitian mlelnunjukkan bahwa mlotivasi bellajar siswa kuat. 
 
SIMPULAN 

Dari se lrangkaian ke lgiatan pe lne llitian yang te llah dilakukan, khususnya yang 
mle lmlbahas te lmluan-te lmluan yang dipe lrole lh sellamla pe lne llitian, ke lsimlpulan akan dipe lrole lh 
pada bab te lrakhir dari artike ll ilmliah ini. Kelsimlpulan ini akan diamlbil dari ke lgiatan 
pe lne llitian. Telmluan-te lmluan yang akan disajikan dalaml bab ini akan be lrusaha mle lmlbe lrikan 
jawaban atas pelrtanyaan pe lne llitian atau tantangan yang te llah dike lmlukakan. Be lrikut ini 
adalah belbe lrapa ke lsimlpulan yang dapat diamlbil dari hasil pe lne llitian yang tellah dilakukan 
sellamla pe lne llitian tindakan ke llas telntang Imlple lmle lntasi MLodell Pe lmlbe llajaran Koope lratif Tipe l 
STAD pada kellas VII di SMLP Ne lge lri 2 Kubu. 1. De lngan mle lnggunakan paradigm la 
pe lmlbe llajaran Tipe l STAD, hasil bellajar Pe lndidikan Agamla Hindu di SMLP Ne lge lri 2 Kubu 
be lrpote lnsi untuk ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil be llajar siswa kellas VII untuk 
seltiap siklusnya, yaitu pada siklus I dipe lrole lh nilai rata-rata hasil bellajar 77,24 de lngan 
ke ltuntasan siswa 76,19% (belrada pada kate lgori cukup, dan mle lngalamli pe lningkatan pada 
siklus II yaitu de lngan rata-rata 78,19 (be lrada pada kate lgori cukup), de lngan ke ltuntasan siswa 
85,71%. 
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